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ABSTRACT

The development of educational technology requires teachers to implement
innovative learning, particularly in Natural and Social Sciences (IPAS) instruction at
Madrasah Ibtidaiyah (MI), which emphasizes concrete and contextual
understanding. However, IPAS learning at Ml NU Tholibin is still dominated by the
use of image-based media and passive videos, resulting in low student motivation
and learning outcomes. This study aims to examine the effect of interactive
Wordwall media on the IPAS learning outcomes of sixth-grade students at Ml NU
Tholibin. This research employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a One Group Pretest—Posttest Design. The research
subjects consisted of 21 sixth-grade students. Data were collected through a pre-
test and a post-test and analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks Test. The
results showed that the Asymp. Sig. (2-tailed) value was 0.000 (< 0.05), indicating
a significant difference between pre-test and post-test scores. A total of 18 students
experienced an improvement in their learning outcomes after the implementation of
Wordwall media. Therefore, it can be concluded that the use of interactive Wordwall
media has a positive and significant effect on improving students’ IPAS learning
outcomes and is effective in increasing students’ motivation and active participation
in the learning process.

Keywords: Wordwall, Interactive Media, Learning Outcomes

ABSTRAK

Perkembangan teknologi pendidikan menuntut guru untuk mengembangkan
pembelajaran yang inovatif dan interaktif, terutama pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang
menekankan pada pemahaman konsep secara konkret. Namun, pelaksanaan
pembelajaran IPAS di MI NU Tholibin masih didominasi oleh penggunaan media
gambar dan video pasif sehingga menyebabkan rendahnya motivasi belajar serta
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas VI Ml NU Tholibin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) melalui One Group Pretest—
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Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 21 siswa kelas VI. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), kemudian dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil analisis menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) yang menandakan adanya perbedaan
yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Sebanyak 18 siswa mengalami
peningkatan hasil belajar secara signifikan setelah diterapkannya media Wordwall.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
interaktif Wordwall berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar IPAS siswa serta efektif dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Wordwall, Media Pembelajaran Interaktif, Hasil Belajar

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah

memberikan dampak signifikan
terhadap dunia pendidikan, terutama
dalam proses pembelajaran di tingkat
sekolah dasar dan madrasah. Guru
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam merancang pembelajaran yang
mampu menumbuhkan motivasi serta
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Salah satu pendekatan yang
banyak dikembangkan adalah
pembelajaran berbasis media interaktif.
Dalam konteks pembelajaran abad ke-
21, media interaktif tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana untuk menumbuhkan
keaktifan dan keterlibatan siswa secara
langsung dalam proses pembelajaran.
(Munir, Gani, and Mappalotteng 2022).
Meski banyak yang antusias dengan
perkembangan teknologi saat ini, ada

juga yang khawatir bahwa penggunaan

teknologi yang Dberlebihan  bisa
membuat nilai-nilai sosial yang sudah
lama menjadi dasar pendidikan
semakin terabaikan(Siagian 2024).
Maka penggunaan media interaktif
disesuaikan

sebaiknya dengan

kebutuhan peserta didik. Media
pembelajaran ini dijadikan sebagai
perantara pesan yang dapat
merangsang pikiran, perhatian, emosi,
serta minat peserta didik dalam
mengikuti proses
pembelajaran.(Fazira, Sulistri, and
Zulfahita 2025).

Pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan integrasi dari dua disiplin
ilmu, vyakni IPA dan IPS, yang
menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan
analitis terhadap fenomena alam serta
kehidupan sosial di sekitar peserta

didik. Materi IPAS bersifat konseptual
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dan empiris, sehingga membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang konkret
dan kontekstual. Dalam hal ini,

penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi menjadi alternatif
strategis untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak
dengan cara yang lebih menarik dan
menyenangkan.
Namun, pada kenyataannya,
pemanfaatan media digital di sekolah
dasar masih terbatas. Hal ini juga
terlihat dalam proses pembelajaran di
MI NU Tholibin, khususnya pada mata
pelajaran Iimu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Berdasarkan observasi,
guru umumnya menggunakan media
berupa gambar dan video, dengan
gambar sebagai media yang paling
sering  dipakai. Sementara itu,
penggunaan aplikasi digital interaktif
seperti Wordwall, Kahoot, atau Quizizz
belum pernah diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran. Proses
integrasi media dalam kegiatan belajar
biasanya dilakukan dengan cara guru
meminta siswa mengamati gambar
atau video, kemudian memberikan
pertanyaan yang sesuai dengan materi.
Misalnya, pada materi IPA tentang
sistem gerak manusia (sendi) dan IPS

tentang kedatangan bangsa Barat ke

Indonesia, guru menggunakan gambar
sebagai media utama dalam kegiatan
pembelajaran bersama.

Meskipun media gambar dan
video dapat membantu  siswa
memahami konsep secara visual,
kegiatan belajar yang bersifat pasif
sering membuat siswa cepat merasa
bosan. Kurangnya variasi media dan
minimnya keterlibatan langsung siswa
dalam proses belajar menyebabkan
motivasi belajar menjadi rendah. Selain
itu, keterbatasan fasilitas seperti televisi
yang hanya tersedia di laboratorium
juga menjadi kendala dalam penerapan
pembelajaran berbasis media digital.
Untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, guru berinisiatif membuat alat
peraga sederhana menggunakan
kertas dan benang, misalnya untuk
menjelaskan materi tentang sendi.
Namun, media tersebut masih bersifat
manual dan belum memanfaatkan
potensi  teknologi  digital secara
maksimal.

Seorang guru harus memastikan
tersampaikannya isi dari  suatu
pembelajaran dengan melihat hasil
belajar siswa(Putri et al. 2022). Hasil
belajar merupakan perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik,

mencakup aspek kognitif, afektif, dan
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psikomotorik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Pencapaian hasil belajar
tersebut dapat diketahui melalui
penilaian yang dilakukan guru, salah
satunya dengan memberikan soal atau
tugas kepada siswa setelah materi
pembelajaran disampaikan.(Lestari and
2022). Agar dapat

menciptakan lingkungan belajar yang

Darmawati

kondusif dan mencapai hasil yang
maksimal, sebagai pendidik harus
melakukan

sadar dan  mampu

pembaharuan  dalam  pendidikan.
Menggunakan media pembelajaran
yang efektif, menarik, menyenangkan,
dan bermakna bagi siswa merupakan
salah satu metode pembaharuan
pembelajaran. Dalam hal ini digunakan
media pembelajaran wordwall.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh media
pembelajaran Wordwall terhadap hasil
belajar siswa sekolah dasar(Fadilah
and Kuswandi 2025).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan media
interaktif Wordwall berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh(Hadi, Sari, and
Pasha 2024) menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada hasil
setelah

belajar siswa penerapan

Wordwall dalam pembelajaran [PA,
dengan rata-rata nilai posttest lebih
tinggi dibandingkan pretest. Penelitian
lain oleh (Minarta and Pamungkas
2022)juga menemukan bahwa mereka
sangat setuju bahwa media
pembelajaran Wordwall memengaruhi
hasil belajar Ekonomi. Demikian pula,
penelitian (Setyorini et al. 2024) yang
menghasilkan  suatu cara  untuk
meningkatkan daya minat belajar siswa
dengan menngunakan game edukatif

WordWall.

Meskipun hasil penelitian
terdahulu menunjukkan adanya
pengaruh positif penggunaan

Wordwall, penerapannya pada konteks
kKhususnya di MI NU

Tholibin, masih perlu dikaji lebih lanjut.

madrasabh,

Madrasah ini memiliki karakteristik
peserta didik yang beragam, serta
infrastruktur teknologi yang berbeda
dengan sekolah umum. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji sejauh mana
media Wordwall dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS di Ml NU
Tholibin. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris
mengenai efektivitas media interaktif
Wordwall dalam meningkatkan mutu

pembelajaran IPAS sekaligus menjadi
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referensi bagi guru madrasah dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran

berbasis teknologi.

B. Metode Penelitian

Penelitan  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
eksperimen semu (quasi experiment).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengukur
pengaruh penggunaan media interaktif
Wordwall terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS. Menurut
Sugiyono (2019), penelitian
eksperimen semu digunakan ketika
peneliti tidak memungkinkan untuk
mengontrol seluruh variabel luar yang
dapat memengaruhi hasil eksperimen,
tetapi tetap memberikan perlakuan
kepada subjek penelitian.

Desain penelitian yang digunakan

adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Menurut (Sugiyono 2012)
Desain one group pre test-pos test yaitu
eksperimen yang dikenakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok
pembanding. Dalam desain ini, satu
kelompok siswa diberikan tes awal (pre-
test) untuk mengetahui kemampuan
awal sebelum perlakuan, kemudian
diberikan perlakuan (treatment) berupa
penggunaan media interaktif Wordwall,
dan diakhiri dengan tes akhir (post-test)
untuk mengukur peningkatan hasil

belajar setelah perlakuan.

Desain penelitian digambarkan
sebagai berikut (Sugiyono, 2019):

Kelompok Pre Perlakuan  Post

test test
Eksperimen O1 X 02
Keterangan:

O: = Nilai pre-test (hasil belajar
sebelum perlakuan)

X = Perlakuan pembelajaran
menggunakan media interaktif
Wordwall

O, = Nilai post-test (hasil belajar
setelah perlakuan)

Desain ini memungkinkan peneliti
untuk melihat perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media Wordwall.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI MI NU
Tholibin pada semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Sampel
penelitian ditentukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sampel yang digunakan
adalah satu kelas (kelas VI) yang
berjumlah 20 siswa. Kelas ini dipilih
karena telah mempelajari materi IPAS
yang sesuai dengan topik penelitian
dan memiliki karakteristik kemampuan
akademik yang beragam.

Bentuk tes berupa soal pilihan
ganda dan uraian singkat yang disusun
berdasarkan indikator kompetensi
dasar pada mata pelajaran IPAS.
Instrumen ini telah melalui tahap
validasi isi oleh guru mata pelajaran
dan pakar pendidikan untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan
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pembelajaran. Data-data yang
terkumpul dari hasil penelitian diolah
dengan metode kuantitatif  yaitu
menggunakan Uji Wilcoxon.

Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang

dipublikasikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini menggunakan uiji
Wilcoxon dengan bantuan program
SPSS for Windows versi 26. Sampel
dalam penelitian ini termasuk dalam
sampel yang sedikit atau dalam skala
kecil berjumlah 21 orang subjek,
sehingga menggunakan analisis data
statistik  non-parametrik. ~ Wilcoxon
digunakan sebagai alternatif uji paired
sample t-test yang merupakan bagian
dari analisis data statistik parametrik.
Adapun data skor keseluruhan hasil
observasi pretest dan posttest pada
subjek antara lain:

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Posttest

No. Pretest Posttest
1. 60 75
2. 75 88

3. 73 100
4. 83 98
5. 70 88

6 83 98
7. 80 80
8. 65 98
9 83 98
10. 65 85
11. 98 98
12. 100 100
13. 85 88
14. 65 85
15. 50 75
16. 55 73
17. 83 88
18. 95 98
19. 65 85
20. 75 83
21. 70 88

Hasil analisis data pre-test dan
post-test menggunakan uji Wilcoxon
Signed Ranks Test ditampilkan pada
Gambar 1. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran

yang digunakan.

Gambar 1. Hasil uji Wilcoxon dari

dua data yang saling berhubungan

Ranks
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Terdapat tiga poin penting pada
output ranks data. Pertama, Negative
ranks dari data observasi pada pretest
dan posttest menunjukkan nilai O untuk
nilai N, mean rank, dan sum rank. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada
penurunan dari nilai pretest ke posttest.
Kedua, tabel positive ranks dari data
observasi pada pretest dan posttest
menunjukkan 18 subjek memiliki data
positif dengan mean 9,5 dan sum of
ranks (jumlah rangking positif) sebesat
171,00.
menunjukkan nilai 3 yang berarti ada 3

Ketiga, bagian Ties
kesamaan skor yang terjadi dari pretest
dan  posttest. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa seluruh subjek
mengalami peningkatan skor dari
pretest ke posttest (posttest > pretest).
Ke-18 subjek mengalami peningkatan
skor yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang diberikan mampu
memberikan perubahan positif pada
setiap partisipan. Selanjutnya, hasil uji
statistik Wilcoxon Signed Ranks Test

ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Test Statistics

Test Statistics®

PostTest-
Pre Test

Z -3,732°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.
Berdasarkan hasil analisis
statistik, diperoleh temuan bahwa
sebagian besar siswa mengalami
peningkatan hasil belajar setelah
perlakuan, dibuktikan dengan adanya
18 siswa yang mengalami peningkatan
nilai, dan tidak ada siswa yang
mengalami penurunan. Nilai
(2-tailed)
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa

signifikansi  Asymp. Sig.

perlakuan yang diberikan efektif dan
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.
Pembahasan

Mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
bidang kajian yang mempelajari
fenomena alam, baik yang berkaitan
dengan makhluk hidup maupun benda
tak hidup, serta interaksinya dengan
lingkungan. Selain itu, IPAS juga
mengkaji kehidupan manusia sebagai
individu dan makhluk sosial yang saling

berinteraksi dengan alam  dan
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lingkungan
2023)Pembelajaran IPAS bertujuan

untuk membantu

sekitarnya.  (Susilowati
peserta  didik
memahami keterkaitan antara cara
kerja alam semesta dengan kehidupan
manusia di bumi. Pada jenjang sekolah
dasar atau madrasah ibtidaiyah,
pembelajaran IPAS diimplementasikan
dengan mempertimbangkan
karakteristik perkembangan peserta
didik yang masih berada pada tahap
berpikir  konkret, sederhana, dan
holistik(Paji et al. 2025). Oleh karena
itu, mata pelajaran IPA dan IPS
menjadi  IPAS

keduanya saling berkaitan dan dapat

dipadukan karena

dipelajari secara terpadu melalui

fenomena yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan mudah dipahami.

Dalam implementasinya, guru
dituntut untuk mampu mengambil
keputusan pedagogis secara tepat
dalam menentukan, menyesuaikan,
serta menerapkan pembelajaran yang
selaras dengan pendekatan pedagogi
dan pemanfaatan teknologi. Integrasi
teknologi tersebut diarahkan untuk
memberikan nilai tambah dalam proses
pembelajaran di kelas, khususnya

melalui penggunaan media interaktif

seperti Wordwall, kahoot,dan
sebagainya sehingga pembelajaran
IPAS dapat berlangsung secara efektif
dan berpusat pada peserta didik(Hanik
et al. 2022).

digital menjadi aspek penting dalam

Maka dari itu, Literasi

pembelajaran abad ke-21 karena
membantu siswa mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan

adaptif ~ terhadap perkembangan
teknologi.

Literasi digital merupakan
kemampuan yang mencakup

pemahaman dan keterampilan individu
dalam memanfaatkan media digital,
perangkat komunikasi, serta jaringan
informasi untuk mengakses,
menyeleksi, mengolah, dan
menghasilkan informasi. Kemampuan
ini tidak hanya menekankan aspek
teknis penggunaan teknologi, tetapi
juga menuntut sikap kritis, bijaksana,
dan  bertanggung jawab dalam
memanfaatkan informasi digital. (Hanik
2020). Penerapan literasi digital dalam
pembelajaran dapat diwujudkan melalui
penggunaan berbagai aplikasi dan fitur
berbasis teknologi, seperti platform
pembelajaran daring, media interaktif,
mesin pencari informasi, aplikasi kuis
digital, serta fitur komunikasi dan

kolaborasi digital. Pemanfaatan aplikasi
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tersebut memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara aktif, interaktif, dan
kontekstual. Oleh karena itu,

penggunaan media pembelajaran

berbasis web, seperti Wordwall,
termasuk dalam praktik literasi digital
karena melatih siswa dalam

mengakses informasi, berinteraksi
dengan teknologi, serta menggunakan
perangkat digital secara cermat dan
tepat guna. Pemanfaatan literasi digital
yang baik diharapkan  mampu
mendukung terciptanya komunikasi
dan interaksi yang positif serta
meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran IPAS.

Wordwall adalah website yang
menyediakan berbagai game edukasi
yang bertujuan sebagai alat bantu dan
evaluasi penilaian yang menyenangkan
bagi siswa. Penggunaannya pun
mudah digunakan oleh siswa yang
dapat diakses melalui gadget dan
laptopnya
2021)Games

wordwall merupakan sebuah aplikasi

masing-masing. (Lestari

edukasi berbasis
pembelajaran berbasis game digital
yang memiliki berbagai fitur kuis
dengan kombinasi warna, gambar
bergerak, dan suara berupa game yang
dapat dimanfaatkan oleh pendidik di
dalam pembelajaran. Games Wordwall

memudahkan pendidik berkreasi dalam
mengevaluasi materi kepada siswa.
(Khairunisa, 2021)

Media Wordwall merupakan salah
satu media pembelajaran interaktif
berbasis digital yang menyajikan materi
dalam bentuk permainan edukatif
seperti kuis, mencocokkan pasangan,
pilihan ganda, dan teka-teki.(Ma’arif,
Soraya, and Kurjum 2025) Karakteristik
ini sejalan dengan kebutuhan peserta
didik di tingkat madrasah ibtidaiyah
yang cenderung menyukai
pembelajaran yang bersifat visual,
interaktif, dan menyenangkan. Media
pembelajaran yang menarik dapat
merangsang perhatian dan minat
belajar siswa sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar.

Menurut (Safitri et al. n.d.), salah
satu keunggulan utama WordWall
adalah fleksibilitasnya, mendukung
pendidikan tatap muka dan jarak jauh
(daring). Guru bisa membagikan tautan
WordWall untuk siswa di rumah atau
menampilkannya langsung di kelas.
Interaktivitas ini memberikan
keleluasaan bagi guru dalam
menyusun strategi pembelajaran yang
WordWall

menyediakan fitur analisis hasil yang

adaptif. Selain itu,

memungkinkan guru memantau kinerja
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siswa secara langsung dan

mengevaluasi materi yang belum
dipahami. Fitur ini sangat membantu
dalam melakukan asesmen formatif
dan memberikan umpan balik yang
cepat dan tepat sasaran.

WordWall lebih dari sekadar
game; ia juga mendorong
pembelajaran aktif dan kolaboratif Guru
dapat membagi siswa dalam kelompok
yang lebih kecil untuk mengerjakan soal
WordWall bersama, memicu diskusi
dan tukar pikiran. Ini sejalan dengan
pendekatan IPAS yang menekankan
keterlibatan siswa dalam observasi,
eksplorasi, dan pemecahan masalah.
Menurut (Hartaningsih 2022), Lewat
aktivitas ini, siswa tak hanya mendapat
pengetahuan, tapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir

kritis, kerja sama, dan komunikasi, yang

merupakan bagian penting dari
kompetensi abad ke-21.
Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa penggunaan media interaktif
Wordwall memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di Ml NU Tholibin. Hal
ini terlihat dari adanya peningkatan nilai
siswa setelah diterapkannya media
Wordwall dalam proses pembelajaran
sebelum

dibandingkan dengan

penggunaan media tersebut. Temuan
ini  mengindikasikan bahwa media
berbasis

pembelajaran teknologi

mampu meningkatkan pemahaman

konsep, motivasi belajar, serta
keterlibatan  aktif siswa  dalam
pembelajaran IPAS.

Sebelum perlakuan, siswa

cenderung pasif dan kurang terlibat
dalam diskusi karena pembelajaran
hanya berfokus pada penggunaan
media gambar dan video, sehingga
interaksi berlangsung satu arah dan
tidak banyak melibatkan partisipasi
siswa secara aktif. Penerapan media
Wordwall
permasalahan tersebut karena bersifat

mampu mengatasi
interaktif dan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan melalui
permainan edukatif (educational
games). Media ini menarik minat siswa
untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi,
dan saling bekerja sama dalam
menjawab pertanyaan.

Setelah  penggunaan  media
Wordwall suasana kelas menjadi hidup
dan meningkatkan kegembiraan, ini
akan membangkitkan semangat siswa
dalam  pembelajaran,  mendorong
mereka untuk menciptakan suasana
belajar yang menarik. Di lingkungan

pembelajaran yang menyenangkan ini,
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diharapkan hasil belajar siswa akan
terpengaruh secara positif(Sukma and
Handayani 2022). Lingkungan belajar
yang tertib dan nyaman juga

mendukung penerapan media

pembelajaran interaktif, seperti
Wordwall, yang menuntut keaktifan dan
keterlibatan siswa(Hanik et al. 2021).
Dengan adanya Kkedisiplinan dan
keaktifan yang terbangun, penggunaan
media interaktif Wordwall dalam
pembelajaran IPAS dapat berjalan
secara optimal dan berkontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Siswa yang melanggar aturan
kelas akan diberikan teguran secara
edukatif agar kembali mematuhi tata
tertib yang telah ditetapkan. Selain itu,
guru memberikan apresiasi berupa
tambahan poin kepada siswa yang
berani maju ke depan kelas atau
menjawab pertanyaan sebagai bentuk
penghargaan terhadap partisipasi aktif
siswa.

Penerapan model pembelajaran
terbukti

yang digunakan mampu

meningkatkan motivasi belajar,
interaksi aktif, dan pemahaman konsep
siswa. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pembelajaran akan lebih

bermakna jika siswa secara aktif

membangun  pengetahuan melalui
pengalaman belajar langsung. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Fadilah and
Kuswandi 2025) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran wordwall berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS siswa.
Pada pembelajaran IPAS, yang
memadukan konsep ilmu pengetahuan
alam dan sosial, siswa dituntut untuk
memahami materi yang bersifat abstrak
maupun  kontekstual. Penggunaan
Wordwall membantu guru menyajikan
materi secara lebih konkret dan mudah
dipahami melalui aktivitas interaktif. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Rejeki,
2020)yang

memperjelas

Adnan, and Siregar

menyatakan  bahwa
penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera.

Selain  itu, Wordwall juga
mendorong terjadinya pembelajaran
aktif (active learning), karena siswa
tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi terlibat langsung dalam
menjawab soal, berdiskusi, dan
mencoba kembali ketika mengalami
kesalahan. Keterlibatan aktif ini
berkontribusi terhadap peningkatan

hasil belajar siswa, sebagaimana
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ditegaskan dalam penelitian yang
menyatakan bahwa media interaktif
berbasis game  edukatif  efektif
meningkatkan  hasil  belajar dan
motivasi siswa sekolah dasar.(Ali et al.
2025)

Temuan penelitian ini  sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa penggunaan
media Wordwall berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada
berbagai mata pelajaran di jenjang
pendidikan dasar. Media Wordwall
tidak hanya meningkatkan hasil belajar
kognitif, tetapi juga sebagai sarana
untuk membangun suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
kompetitif(Ma’arif et al. 2025). Dengan
demikian, Wordwall dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran IPAS di Ml
NU Tholibin.

Berdasarkan pembahasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media interaktif Wordwall berperan
penting dalam meningkatkan hasil
belajar siswa IPAS. Penggunaan media
ini mampu menjembatani keterbatasan
metode pembelajaran konvensional
serta mendukung implementasi

pembelajaran yang inovatif dan sesuai

dengan  perkembangan  teknologi

pendidikan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji
Wilcoxon yang menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<
0,05), dapat
terdapat perbedaan yang signifikan

disimpulkan  bahwa
antara nilai pre-test dan post-test. Hal
ini membuktikan bahwa penggunaan
media Wordwall memberikan pengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS. Sebelum
perlakuan, pembelajaran cenderung
pasif karena hanya menggunakan
media gambar dan video yang bersifat
satu arah. Setelah  penerapan
Wordwall, siswa menjadi lebih aktif,
antusias, dan terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran melalui
game edukatif, kuis interaktif, dan
umpan balik instan. Media Wordwall
tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga membangun
suasana belajar yang menyenangkan,
kompetitif, dan kolaboratif. Dengan
demikian, Wordwall berperan sebagai
media pembelajaran berbasis teknologi

yang mampu meningkatkan motivasi
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belajar, partisipasi aktif siswa, dan hasil
belajar secara keseluruhan.
Berdasarkan hasil penelitian,

disarankan  kepada guru untuk
Wordwall

sebagai alternatif pembelajaran yang

memanfaatkan media

interaktif dan menyenangkan guna
meningkatkan hasil belajar siswa.

Sekolah juga perlu mendukung

penggunaan media berbasis teknologi
dengan menyediakan sarana dan

pelatihan  bagi guru. Penelitian

selanjutnya diharapkan

mengembangkan kajian ini pada mata
pelajaran lain, dengan sampel yang
lebih luas atau fokus pada aspek
motivasi, keaktifan, dan keterampilan
kolaboratif siswa.
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